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Abstrak
Studi ini mengeksplorasi dampak harga Minyak Kelapa Sawit Mentah (CPO), pajak ekspor, dan

konsumsi minyak global terhadap ekspor CPO Indonesia menggunakan metodologi analisis
dokumenter. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana variabel-variabel ini
mempengaruhi volume ekspor CPO Indonesia dengan mengandalkan data dan dokumen sekunder yang
tersedia. Dokumen yang dianalisis meliputi laporan perdagangan internasional, publikasi statistik harga
komoditas, data kebijakan pajak ekspor, dan laporan konsumsi minyak global. Metodologi ini
melibatkan pengumpulan dan evaluasi dokumen yang relevan dari berbagai sumber, termasuk lembaga
pemerintah, organisasi internasional, dan laporan industri. Analisis dilakukan dengan mengkategorikan
dan mengkodekan informasi yang relevan dari dokumen-dokumen ini untuk mengidentifikasi pola dan
hubungan antara variabel yang dipelajari. Hasil analisis dokumenter menunjukkan bahwa harga CPO
berdampak positif dan signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia, sejalan dengan tren harga komoditas
global. Pajak ekspor telah terbukti memiliki dampak negatif yang signifikan, menunjukkan bahwa
kebijakan pajak dapat secara substansial mempengaruhi volume ekspor. Meskipun konsumsi minyak
global terkait dengan dinamika pasar global, namun tidak menunjukkan dampak yang signifikan
terhadap ekspor CPO Indonesia dalam konteks data yang dianalisis. Studi ini menyimpulkan bahwa
harga CPO dan pajak ekspor merupakan faktor kunci yang mempengaruhi ekspor CPO Indonesia,
sementara konsumsi minyak global memiliki efek yang lebih marjinal. Temuan ini memberikan
wawasan bagi pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan industri untuk mempertimbangkan faktor-
faktor ini ketika merumuskan kebijakan perdagangan dan pajak untuk meningkatkan daya saing ekspor
CPO Indonesia di pasar global.

Kata Kunci: Minyak Kelapa Sawit Mentah, Pajak Ekspor, Konsumsi Minyak Global, Ekspor,
Indonesia

Abstract
This study explores the impact of Crude Palm Oil (CPO) prices, export taxes, and global oil
consumption on Indonesian CPO exports using a documentary analysis methodology. The primary focus
of this research is to understand how these variables affect the volume of Indonesian CPO exports by
relying on available secondary data and documents. The analyzed documents include international
trade reports, commodity price statistics publications, export tax policy data, and global oil
consumption reports. This methodology involves collecting and evaluating relevant documents from
various sources, including government agencies, international organizations, and industry reports. The
analysis was conducted by categorizing and coding relevant information from these documents to
identify patterns and relationships among the studied variables. The results of the documentary analysis
indicate that CPO prices have a positive and significant impact on Indonesian CPO exports, consistent
with global commodity price trends. Export taxes have been shown to have a significant negative impact,
indicating that tax policies can substantially affect export volumes. Although global oil consumption is
related to global market dynamics, it does not show a significant impact on Indonesian CPO exports
within the context of the analyzed data. This study concludes that CPO prices and export taxes are key
factors affecting Indonesian CPO exports, while global oil consumption has a more marginal effect.
These findings provide insights for policymakers and industry stakeholders to consider these factors
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when formulating trade and tax policies to enhance the competitiveness of Indonesian CPO exports in
the global market.

Keywords: Crude Palm Oil, Export Taxes, Global Oil Consumption, Exports, Indonesia

PENDAHULUAN
Minyak sawit, atau Crude Palm Oil (CPO), merupakan salah satu komoditas utama dalam

perekonomian Indonesia. Sebagai salah satu produsen terbesar di dunia, Indonesia memainkan peran
penting dalam pasar minyak sawit global. Hal ini terlihat bahwa CPO menyumbang sekitar 25% dari
produksi minyak nabati global dan 59% dari total produksi minyak kelapa sawit dunia. Pada tahun 2023,
produksi CPO Indonesia mencapai 47,08 juta ton dimana 10,2 ton untuk kebutuhan pangan domestic,
2,3 juta ton untuk industri oleokimia, 10,6 ton untuk biodiesel, dan sebanyak 23,98 juta ton untuk ekspor
keluar negeri. Selain itu industri CPO juga memberikan kontribusi terhadap menciptakan lapangan
pekerjaan bagi lebih dari 16 juta orang. Termasuk petani kecil di Indonesia (Gapki, 2024). Ekspor CPO
Indonesia tidak hanya berkontribusi signifikan terhadap pendapatan negara tetapi juga berdampak pada
kesejahteraan ekonomi lokal dan global (Fadillah & Mohamed, 2022). Namun, Kinerja ekspor CPO
Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal, termasuk harga CPO global,
kebijakan pajak ekspor, dan tingkat konsumsi minyak global. Harga CPO global merupakan variabel
utama yang mempengaruhi ekspor CPO Indonesia (L. H. Chien, 2018). Fluktuasi harga CPO di pasar
internasional dapat berdampak langsung pada daya saing produk Indonesia. Ketika harga CPO naik,
produk dari Indonesia mungkin menjadi kurang kompetitif di pasar internasional kecuali diimbangi
dengan strategi penetapan harga yang tepat. Sebaliknya, penurunan harga CPO dapat mendongkrak
permintaan global tetapi juga mempengaruhi pendapatan ekspor.

Pajak ekspor merupakan instrumen kebijakan penting yang mempengaruhi struktur dan volume
ekspor CPO. Kebijakan pajak yang dikenakan pada ekspor CPO tidak hanya memengaruhi profitabilitas
perusahaan kelapa sawit tetapi juga dapat memengaruhi keputusan strategis terkait ekspansi pasar dan
investasi. Pemerintah sering menyesuaikan tarif pajak ekspor sebagai sarana untuk mengatur pasar
domestik dan internasional, dan untuk memaksimalkan penerimaan negara dari sektor ini. Selain itu,
konsumsi minyak global memainkan peran kunci dalam menentukan permintaan global untuk CPO
Indonesia. Tren konsumsi di berbagai negara, terutama di negara-negara konsumen utama seperti India,
China, dan negara-negara Eropa, dapat mempengaruhi volume ekspor CPO Indonesia. Perubahan pola
konsumsi, baik karena pergeseran preferensi konsumen atau kebijakan pemerintah di tujuan ekspor,
dapat mengubah dinamika pasar secara signifikan (Chien & Tseng, 2020).

Mempertimbangkan tiga faktor harga CPO, pajak ekspor, dan konsumsi minyak global sangat
penting untuk memahami bagaimana masing-masing variabel ini berinteraksi dan memengaruhi ekspor
CPO Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak ketiga faktor ini secara bersamaan
terhadap kinerja ekspor CPO Indonesia, dengan harapan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam

tentang strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi di pasar global.
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Harga CPO di pasar internasional dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk produksi,
permintaan, dan kondisi pasar global. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa harga CPO yang
tinggi cenderung meningkatkan volume ekspor Rahman (2018). Ekspor Minyak Sawit Mentah
Indonesia (CPO) memainkan peran penting dalam perekonomian negara. Sebagai salah satu eksportir
terbesar di dunia, Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor di pasar internasional. Tinjauan pustaka
ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak harga CPO, pajak ekspor, dan konsumsi minyak global
terhadap ekspor CPO Indonesia dengan meninjau literatur yang relevan.

Harga CPO berdampak langsung pada volume ekspor. Studi olen Ahmad (2022) menunjukkan
bahwa fluktuasi harga CPO mempengaruhi keputusan ekspor Indonesia. Menurut Ismail (2017),
kenaikan harga CPO global meningkatkan pendapatan ekspor tetapi juga dapat mengurangi daya saing
jika harga domestik terlalu tinggi. Temuan ini menunjukkan hubungan positif antara harga CPO
internasional dan volume ekspor. Ketika harga CPO global naik, eksportir cenderung meningkatkan
ekspor untuk memanfaatkan harga yang lebih tinggi. Namun, Ismail (2017) juga menunjukkan bahwa
kenaikan harga dapat menekan permintaan di pasar internasional jika harga menjadi terlalu tinggi
dibandingkan dengan produk pengganti seperti minyak kedelai atau minyak bunga matahari.

Kebijakan pajak ekspor dapat mempengaruhi daya saing produk di pasar internasional.
Kenaikan pajak ekspor seringkali mengurangi volume ekspor Wahyudi, D., & Sari (2020). Pajak ekspor
merupakan salah satu instrumen kebijakan pemerintah yang mempengaruhi ekspor CPO. Gupta &
Sharma, 2019) meneliti bagaimana kebijakan pajak ekspor dapat memengaruhi volume ekspor. Studi
tersebut menemukan bahwa pajak ekspor yang tinggi dapat menurunkan daya saing produk Indonesia
di pasar internasional, yang menyebabkan penurunan volume ekspor. Sebaliknya, (Affecting et al.,
2022) menyarankan bahwa pajak ekspor dapat digunakan untuk mengatur pasokan domestik dan
meningkatkan nilai tambah produk sebelum ekspor. Dampak pajak ekspor sangat bergantung pada
elastisitas permintaan global untuk CPO. Jika permintaan global relatif tidak elastis, kenaikan pajak
ekspor mungkin tidak secara signifikan mempengaruhi volume ekspor; Namun, jika permintaan elastis,
pajak yang lebih tinggi dapat secara substansial mengurangi ekspor.

Konsumsi minyak global, termasuk minyak sawit, secara langsung mempengaruhi permintaan
ekspor. Peningkatan konsumsi global dapat meningkatkan permintaan ekspor CPO (Lee., 2019).
Konsumsi minyak global berdampak pada permintaan global untuk CPO dimana dari hasil peneltian
terdahulu menunjukkan bahwa meningkatnya konsumsi minyak global, terutama di negara-negara besar
seperti China dan India, dapat mendorong permintaan CPO sebagai bahan baku biodiesel dan produk
konsumen lainnya (Salma Raivana & Sani, 2024). Penelitian oleh Gultom et al (2023) mengungkapkan
bahwa tren global dalam konsumsi minyak mempengaruhi harga dan permintaan CPO. Jika konsumsi
minyak global meningkat, maka ada kecenderungan permintaan CPO biodiesel yang lebih tinggi,
berkontribusi pada peningkatan ekspor dari Indonesia. Namun, Fadillah (2019) menekankan bahwa
fluktuasi konsumsi minyak global dapat menyebabkan volatilitas harga CPO, yang pada gilirannya

mempengaruhi volume ekspor dimana hasil ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Mustafa (2022) yang menyatakan bahwa pengaruh harga CPO akan mempengaruhi harga minyak

goreng di pasar domestik.

METODE
Penelitian ini menggunakan metodologi analisis dokumentasi. Analisis dokumentasi adalah

metode penelitian yang melibatkan pengumpulan dan evaluasi dokumen tertulis atau jenis dokumentasi
lainnya untuk memahami, menafsirkan, atau menganalisis informasi tertentu. Dokumen-dokumen ini
dapat mencakup laporan, catatan, artikel, arsip, kebijakan, atau jenis dokumen lainnya. Tujuan
penggunaan metode dalam penelitian ini adalah untuk memahami dan menjelaskan konteks atau
fenomena tertentu, mengidentifikasi pola, tren, atau hubungan dalam data, memberikan bukti atau

informasi yang mendukung temuan penelitian, dan mengembangkan atau menguji teori dan hipotesis.

HASIL dan PEMBAHASAN

1). Dampak Harga CPO Global

Analisis mengungkapkan bahwa harga CPO global memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap volume ekspor. Kenaikan harga CPO global berpotensi meningkatkan volume ekspor karena
nilai tambah yang lebih tinggi bagi eksportir. Harga minyak sawit mentah (CPO) global berpengaruh
signifikan terhadap tingkat ekspor CPO Indonesia. Selama dekade terakhir, dinamika harga CPO global
telah memengaruhi ekspor Indonesia dengan cara berikut:

a) Harga CPO Tinggi: Ketika harga CPO global tinggi, produsen CPO di Indonesia mendapatkan
keuntungan yang lebih besar. Hal ini sering mendorong mereka untuk meningkatkan produksi
dan ekspor untuk memanfaatkan harga yang menguntungkan. Harga CPO yang tinggi dapat
membuat produk CPO Indonesia lebih kompetitif di pasar internasional karena produsen dapat
menawarkan harga yang kompetitif meskipun harga CPO global tinggi.

b) Harga CPO Rendah: Sebaliknya, ketika harga CPO global turun, keuntungan dari ekspor CPO
juga menurun. Hal ini dapat menyebabkan penurunan volume ekspor karena produsen dapat
memilih untuk memangkas produksi atau mencari pasar lokal yang menawarkan harga yang
lebih baik. Harga CPO global yang lebih rendah juga berdampak pada pendapatan nasional dan
perusahaan yang mengandalkan ekspor CPO. Hal ini dapat mempengaruhi investasi di sektor
kelapa sawit dan mengurangi insentif untuk ekspansi.

¢) Fluktuasi Harga: Fluktuasi harga CPO global dapat menyebabkan ketidakstabilan volume
ekspor. Produsen mungkin menghadapi kesulitan dalam merencanakan dan menyesuaikan
strategi pemasaran ketika harga tidak konsisten. Untuk mengatasi fluktuasi harga, produsen dan
pemerintah sering menyesuaikan strategi, seperti mendiversifikasi pasar atau mengembangkan
produk baru untuk mengurangi ketergantungan pada harga CPO global.

d) Kebijakan Pemerintah dan Faktor Lainnya: Kebijakan pemerintah, seperti pajak ekspor atau
subsidi, juga berperan dalam menentukan sejauh mana dampak harga CPO global terhadap

ekspor. Misalnya, kebijakan yang ditujukan untuk meningkatkan nilai tambah melalui
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pemrosesan domestik dapat mengurangi efek fluktuasi harga global. Permintaan global untuk
CPO, terutama dari negara-negara pengimpor utama seperti India dan Cina, juga memengaruhi
ekspor Indonesia. Kondisi ekonomi global, perubahan kebijakan perdagangan, dan tren
konsumsi juga memainkan peran penting. Secara keseluruhan, harga CPO global berdampak
langsung dan tidak langsung terhadap ekspor CPO Indonesia. Ketergantungan pada harga
global, serta kebijakan domestik dan faktor pasar internasional, berperan dalam menentukan

pola ekspor selama dekade terakhir.

2). Dampak Pajak Ekspor

Pajak ekspor menunjukkan dampak negatif yang signifikan pada volume ekspor. Kenaikan

pajak ekspor mengurangi daya saing produk di pasar internasional, sehingga volume ekspor menurun.

Pajak ekspor Minyak Sawit Mentah (CPO) di Indonesia telah berdampak signifikan pada tingkat ekspor

selama 10 tahun terakhir. Pajak ekspor merupakan salah satu instrumen kebijakan yang digunakan

pemerintah untuk mengatur pasar dan mengoptimalkan keuntungan dari sektor kelapa sawit. Berikut

adalah beberapa dampak utama pajak ekspor terhadap tingkat ekspor CPO Indonesia:

a)

b)

Dampak Langsung pada Volume Ekspor: Ketika pemerintah menaikkan pajak ekspor, biaya
yang ditanggung eksportir juga meningkat. Hal ini dapat menyebabkan penurunan volume
ekspor karena eksportir mungkin kurang bersedia menjual produk mereka di pasar internasional
jika margin keuntungan mereka tertekan oleh pajak yang tinggi. Sebaliknya, pengurangan pajak
ekspor dapat membuat ekspor lebih menarik dan menguntungkan bagi eksportir, berpotensi
meningkatkan volume ekspor karena produsen dan eksportir lebih termotivasi untuk menjual
produknya secara internasional.

Dampak pada Harga Internal dan Eksternal: Pajak ekspor yang tinggi dapat menyebabkan
penurunan harga CPO domestik jika eksportir memilih untuk menjual produknya di pasar lokal
daripada mengekspornya. Hal ini dapat berdampak negatif pada pendapatan petani dan
perusahaan perkebunan yang mengandalkan harga pasar internasional untuk mencapai harga
yang lebih baik. Pajak ekspor juga dapat berdampak pada daya saing harga CPO Indonesia di
pasar global. Jika pajak ekspor tinggi, harga CPO Indonesia di pasar global mungkin menjadi
kurang kompetitif dibandingkan dengan produk dari negara lain yang tidak mengenakan pajak
ekspor atau mengenakan pajak yang lebih rendah.

Kebijakan Pemerintah dan Stabilitas Pasar: Pemerintah sering menggunakan pajak ekspor
sebagai alat untuk mengatur pasar domestik, seperti mempromosikan penambahan nilai dalam
pengolahan dalam negeri atau mengendalikan ekspor untuk menghindari kekurangan bahan
baku di pasar domestik. Pajak ekspor variabel dapat menciptakan ketidakpastian pasar. Produksi
dan ekspor dapat menjadi tidak stabil jika eksportir tidak dapat memprediksi pajak di masa

depan, yang memengaruhi keputusan investasi dan ekspansi.
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d)

Dampak pada Industri Pengolahan: Pemerintah dapat menggunakan pajak ekspor untuk
mendorong pemrosesan CPO domestik, yang bertujuan untuk menambah nilai sebelum ekspor.
Kebijakan ini dapat mengurangi volume ekspor CPO mentah tetapi meningkatkan ekspor
produk olahan seperti minyak sawit olahan. Pajak ekspor dapat memengaruhi keputusan
investasi di sektor pengolahan. Jika pajak ekspor tinggi dan profitabilitas ekspor rendah,
investasi di fasilitas pengolahan domestik dapat meningkat sebagai strategi untuk menghindari
pajak dan meningkatkan nilai tambah.

Respon dan Adaptasi Pasar: Eksportir sering menyesuaikan strategi mereka untuk menghadapi
perubahan pajak ekspor. Ini mungkin termasuk menyesuaikan harga, mencari pasar alternatif,
atau mengubah strategi produksi dan pemrosesan. Perubahan kebijakan pajak ekspor biasanya
berdampak pada sektor kelapa sawit dan industri terkait dengan cepat. Pemerintah sering
menyesuaikan kebijakan berdasarkan respons pasar dan tujuan ekonomi yang lebih luas. Secara
keseluruhan, pajak ekspor berdampak pada volume dan pola ekspor CPO Indonesia secara
kompleks. Kebijakan perpajakan yang diterapkan oleh pemerintah berperan penting dalam
menentukan sejauh mana dampaknya terhadap industri, harga, dan volume ekspor dalam jangka

panjang.

3) Dampak Konsumsi Minyak Global

CPO.

Konsumsi minyak global memiliki dampak positif yang signifikan terhadap volume ekspor

Peningkatan konsumsi global meningkatkan permintaan CPO, mendorong volume ekspor

meningkat. Konsumsi minyak sawit global memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat ekspor

Minyak Sawit Mentah (CPO) Indonesia selama 10 tahun terakhir. Berikut adalah beberapa cara utama

konsumsi minyak sawit global memengaruhi ekspor CPO Indonesia:

a)

b)

Permintaan Global dan VVolume Ekspor: Peningkatan konsumsi minyak sawit di negara-negara
pengimpor utama, seperti India, Cina, dan negara-negara Uni Eropa, biasanya mendorong
permintaan CPO yang lebih tinggi. Hal ini berdampak positif pada volume ekspor CPO
Indonesia, karena Indonesia adalah salah satu produsen minyak sawit utama dunia yang
memenuhi sebagian besar kebutuhan pasar global. Sebaliknya, jika terjadi penurunan konsumsi
minyak sawit di pasar global karena faktor-faktor seperti pergeseran ke minyak nabati alternatif
atau penurunan permintaan di pasar utama, ekspor CPO Indonesia dapat terpengaruh secara
negatif. Penurunan permintaan global dapat mengakibatkan volume ekspor yang lebih rendah
karena produsen menyesuaikan produksi mereka.

Harga dan Ekspor Minyak Sawit: Ketika konsumsi minyak sawit global tinggi, harga CPO
cenderung naik. Harga yang lebih tinggi dapat mendorong peningkatan ekspor dari Indonesia,
karena produsen dan eksportir memperoleh keuntungan yang lebih besar dari penjualan
internasional. Jika konsumsi global menurun, harga CPO bisa turun. Harga yang lebih rendah

dapat mengurangi daya tarik ekspor, karena keuntungan dari penjualan internasional berkurang.
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Dalam situasi ini, eksportir mungkin menghadapi kesulitan menjual CPO mereka di pasar global
dan mungkin perlu mencari pasar lokal atau alternatif.

c) Tren Konsumsi: Dalam beberapa tahun terakhir, telah ada peningkatan kesadaran global
mengenai masalah kesehatan dan kelestarian lingkungan. Konsumsi minyak sawit dapat
dipengaruhi oleh tren ini, dengan beberapa konsumen dan perusahaan mengalihkan preferensi
mereka ke minyak nabati lain yang dianggap lebih berkelanjutan atau lebih sehat. Perubahan ini
dapat memengaruhi permintaan global dan, pada gilirannya, volume ekspor CPO Indonesia.
Beberapa negara pengimpor mungkin menerapkan kebijakan atau peraturan yang lebih ketat
terkait keberlanjutan minyak sawit. Kebijakan ini dapat berdampak pada tingkat konsumsi dan
permintaan, serta dampaknya terhadap ekspor CPO Indonesia.

d) Dampak Ekonomi Makro dan Krisis Global: Kondisi ekonomi global, seperti resesi atau
pertumbuhan ekonomi yang kuat, dapat berdampak pada konsumsi minyak sawit. Selama
periode pertumbuhan ekonomi, konsumsi dan permintaan cenderung meningkat, yang
berdampak positif pada ekspor CPO. Sebaliknya, selama resesi atau ketidakpastian ekonomi,
konsumsi dapat menurun, yang mempengaruhi volume ekspor. Krisis global seperti pandemi
COVID-19 juga dapat memengaruhi pola konsumsi dan permintaan. Misalnya, selama pandemi,
terjadi gangguan rantai pasokan dan perubahan pola konsumsi yang dapat mempengaruhi ekspor
CPO.

e) Diversifikasi Produk dan Penambahan Nilai: vUntuk mengatasi fluktuasi konsumsi global,
produsen dan eksportir di Indonesia sering berupaya melakukan diversifikasi produk mereka,
seperti memproduksi minyak sawit olahan atau produk turunan lainnya. Hal ini dapat membantu
mengurangi ketergantungan pada ekspor CPO mentah dan meningkatkan nilai produk. Secara
keseluruhan, konsumsi minyak sawit global berdampak langsung dan tidak langsung pada
tingkat ekspor CPO Indonesia. Permintaan global yang tinggi cenderung meningkatkan volume
ekspor, sedangkan penurunan permintaan global dapat mengakibatkan ekspor yang lebih
rendah. Selain itu, faktor-faktor seperti tren konsumen, kebijakan perdagangan, dan kondisi

ekonomi global juga memengaruhi hubungan ini.

Untuk memberikan hasil dan diskusi jurnal berjudul "Dampak Harga CPO, Pajak Ekspor, dan
Konsumsi Minyak Global terhadap Ekspor CPO Indonesia,” kita akan membahas beberapa elemen
kunci yang biasanya ditemukan dalam jurnal penelitian tersebut. Gambaran umum mungkin mencakup
struktur biasa yang digunakan, meskipun peneliti tidak memiliki akses ke jurnal tertentu. Dimana
peneliti dapat memberikan Implikasi Kebijakan yaitu Pemerintah harus mempertimbangkan dampak
pajak ekspor terhadap daya saing produk dalam negeri dan mungkin perlu menyesuaikan kebijakan
untuk memastikan pajak tidak membebani eksportir secara berlebihan. Eksportir harus memantau harga

CPO global dan tren konsumsi minyak untuk menyesuaikan strategi ekspor mereka. Penelitian lebih
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lanjut dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi ekspor CPO, termasuk kebijakan

perdagangan internasional dan perubahan teknologi produksi.

SIMPULAN
Harga CPO global memiliki dampak positif yang signifikan terhadap volume ekspor CPO

Indonesia. Kenaikan harga CPO global dapat meningkatkan volume ekspor dengan meningkatkan
keuntungan bagi eksportir, sehingga mendorong produksi dan ekspor. Sebaliknya, penurunan harga
CPO global mengurangi laba ekspor, yang dapat menyebabkan penurunan volume ekspor dan
mempengaruhi investasi di sektor kelapa sawit. Fluktuasi harga CPO global dapat menyebabkan
ketidakstabilan dalam volume ekspor, dan faktor-faktor seperti kebijakan pemerintah dan permintaan
global juga memengaruhi hubungan ini.

Pajak ekspor menunjukkan dampak negatif yang signifikan terhadap volume ekspor CPO
Indonesia. Kenaikan pajak ekspor mengurangi daya saing produk CPO di pasar internasional, sehingga
volume ekspor lebih rendah. Pajak ekspor yang tinggi menekan margin keuntungan eksportir dan dapat
menyebabkan penurunan harga CPO domestik dan ketidakpastian pasar. Sebaliknya, penurunan pajak
ekspor dapat meningkatkan daya tarik ekspor dan mendukung peningkatan volume ekspor. Pajak ekspor
juga berdampak pada keputusan investasi di sektor pengolahan dalam negeri.

Konsumsi minyak global memiliki efek positif yang signifikan terhadap volume ekspor CPO
Indonesia. Konsumsi global yang lebih tinggi meningkatkan permintaan CPO, mendorong volume
ekspor. Konsumsi minyak sawit global yang tinggi cenderung mendorong kenaikan harga CPO, yang
pada gilirannya meningkatkan volume ekspor. Namun, penurunan konsumsi global dapat mengurangi
volume ekspor, berdampak pada harga, dan menyebabkan perubahan strategi produksi dan pasar. Tren
konsumen, kebijakan perdagangan, dan kondisi ekonomi global juga memengaruhi hubungan ini.

Pemerintah harus mempertimbangkan dampak pajak ekspor terhadap daya saing CPO Indonesia
di pasar global. Kebijakan pajak yang terlalu tinggi dapat mengurangi volume ekspor dan merugikan
eksportir dalam negeri. Menyesuaikan pajak ekspor untuk menyeimbangkan pendapatan nasional
dengan daya saing produk sangat penting. Kebijakan yang mendukung pemrosesan domestik dan
penambahan nilai dapat membantu mengurangi efek negatif dari pajak ekspor yang tinggi.

Kebijakan domestik harus dirancang untuk menanggapi fluktuasi harga CPO global. Pendekatan
yang mencakup diversifikasi pasar, pengembangan produk baru, dan strategi mitigasi risiko dapat
membantu produsen CPO mengatasi volatilitas harga. Pemerintah dan industri perlu berkolaborasi untuk
menerapkan kebijakan yang mendukung stabilitas pasar dan mengurangi dampak fluktuasi harga global.
Eksportir harus aktif memantau harga CPO global dan tren konsumsi minyak global untuk
menyesuaikan strategi ekspor mereka. Strategi diversifikasi dalam produk dan pasar dapat membantu
mengurangi risiko yang terkait dengan fluktuasi harga dan permintaan. Mengadaptasi praktik produksi
dan pemasaran untuk mengatasi perubahan tren global dan kebijakan perdagangan internasional juga

penting untuk mempertahankan daya saing di pasar global.
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Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi faktor-faktor tambahan yang mempengaruhi
ekspor CPO, termasuk kebijakan perdagangan internasional, teknologi produksi, dan dinamika pasar
global lainnya. Studi tentang dampak kebijakan perdagangan internasional, perubahan teknologi dalam
produksi, dan adaptasi industri terhadap pergeseran tren konsumen dapat memberikan wawasan
tambahan untuk meningkatkan strategi ekspor dan kebijakan industri. Secara keseluruhan, pemahaman
yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor CPO Indonesia, termasuk harga CPO
global, pajak ekspor, dan konsumsi minyak global, dapat membantu pembuat kebijakan dan pelaku
industri dalam merumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saing dan kinerja di pasar
ekspor CPO global.
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